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ABSTRAK

Latifah Isnaenur Rohman, NIM 21320083, Judul Skripsi
“Pelaksanaan Pembiasaan Metode Bernyanyi Asmaul Husna Dalam
Meningkatkan Nilai Keimanan Anak Usia Dini di TKIT Akila Depok”
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas
Tarbiyah Institut [Imu Al Qur’an (IIQ) Jakarta, 2025.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pembiasaan
nilai-nilai religius sejak usia dini, khususnya melalui kegiatan harian di TKIT
Akila Depok. Salah satu pembiasaan yang diterapkan adalah pengenalan
Asmaul Husna melalui metode bernyanyi, yang rutin dilakukan dalam
pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan anak pada nama-
nama Allah, tetapi juga membantu menumbuhkan rasa cinta kepada Tuhan,
memperkuat pemahaman tentang sifat-sifat-Nya, dan mendorong munculnya
perilaku religius dalam keseharian anak.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan data
dengan menggunakan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian ini terdiri dari 3 informan, yaitu: Kepala Sekolah dan 2 Guru kelas
Tk B, TKIT Akila Depok. Teknik analisis data yang digunakan dengan cara
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data selanjutnya penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini berupa pembiasaan bernyanyi Asmaul Husna di
TKIT Akila Depok terbukti sebagai metode yang menyenangkan dan efektif
dalam menanamkan nilai keimanan kepada Allah SWT pada anak usia dini.
Melalui lagu yang ceria dan diulang secara rutin, anak-anak lebih mudah
mengenal, menghafal, dan memahami makna Asmaul Husna, yang turut
membentuk sikap positif seperti kejujuran, kasih sayang, dan kesabaran.
Kegiatan ini dilaksanakan secara konsisten setiap hari dan diperkuat dengan
aktivitas penunjang seperti mewarnai dan doa bersama. Selain mendekatkan
anak pada nilai-nilai spiritual, metode ini juga melatih keterampilan motorik,
kerja sama, dan kreativitas. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan kebiasaan baik sejak dini,
sehingga memberikan dampak positif dalam pembentukan fondasi keimanan
dan akhlak mulia anak.

Kata kunci: pembiasaan, metode bernyanyi, Asmaul Husna, nilai keimanan,
anak usia dini
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ABSTRACK

Latifah Isnaenur Rohman, Student ID Number 21320083, Thesis Title:
“The Implementation of the Asmaul Husna Singing Method in Enhancing
the Faith Values of Early Childhood Children at TKIT Akila Depok”
Early Childhood Islamic Education Program (PIAUD), Faculty of
Tarbiyah, Institute of Quranic Sciences (11Q) Jakarta, 2025.

The background of this research is based on the importance of instilling
religious values from an early age, particularly through daily activities at TKIT
Akila Depok. One of the routines implemented is the introduction of Asmaul
Husna through singing, which is regularly practiced during learning sessions.
This activity not only familiarizes children with the names of Allah but also
helps foster a love for God, strengthen their understanding of His attributes,
and encourage the development of religious behavior in their daily lives.

This research is descriptive qualitative research, with data collection
using observation, interviews, and documentation. The research subjects
consist of three informants, namely: the principal and two teachers of TK B,
TKIT Akila Depok. The data analysis technique used is data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study
show that singing Asmaul Husna songs at TKIT Akila Depok is an enjoyable
and effective method of instilling faith in Allah SWT in young children.
Through cheerful songs that are repeated regularly, children find it easier to
recognize, memorize, and understand the meaning of Asmaul Husna, which
helps shape positive attitudes such as honesty, compassion, and patience. This
activity is conducted consistently every day and reinforced with supporting
activities such as coloring and group prayers. In addition to bringing children
closer to spiritual values, this method also develops motor skills, cooperation,
and creativity. This approach does not only focus on cognitive aspects but also
shapes character and good habits from an early age, thereby having a positive
impact on the formation of a strong foundation of faith and noble character in
children.

Keywords: habituation, singing method, Asmaul Husna, faith values, early
childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Usia dini adalah individu yang berada pada rentang usia 0-
6 tahun. Pada masa ini disebut dengan golden age (masa keemasan) yang
dimana otak anak mengalami perkembangan sepanjang sejarah
kehidupannya, karenanya pada masa ini merupakan saat yang tepat
untuk mengembangkan segala potensi dan kecerdasaan anak yang akan
berpengaruh pada masa depan anak tersebut. Dalam hal ini orangtua dan
pendidik berperan penting dalam tumbuh kembang anak. Apabila
orangtua dan pendidik memberikan stimulasi pada aspek
perkembangannya, maka anak dapat berkembang secara optimal sesuai
tahap perkembangannya.?

Menurut Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa: “Pendidikan
anak usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditunjukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui  pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Selanjutnya pada
pasal 28 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan

informal. PAUD pada jalur nonformal dapat berupa Kelompok Bermain

! Rosyid Ridho, Markhamah, & Darsinah. “Pengelolaan pembelajaran pendidikan
anak usia dini (paud) di kb “cerdas” kecamatan sukorejo kabupaten Kendal.” Jurnal Penelitian
Humaniora, 16.02, (2020): h. 59-69.



(KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau satuan bentuk PAUD lain
yang sederajat.?
Hadits dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

W alye fela s dog ade all Lol B35 J6: JBaga o 3

-

i

\03
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—’\l

” Dari Abu Hurairah r,a Nabi Muhammad SAW Bersabda : “Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah” (H.R Bukhari)

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan anak usia dini adalah
masih lemahnya kualitas proses pembelajaran, yang bisa disebabkan oleh
berbagai faktor seperti kompetensi guru, metode pengajaran, serta media
yang digunakan. Banyak pendidik PAUD yang belum memiliki latar
belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang pendidikan anak usia
dini, sehingga pendekatan pembelajaran yang digunakan belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan anak. Pembelajaran Calistung
(membaca, menulis, dan berhitung) sebenarnya baik jika diterapkan secara
tepat, namun akan lebih optimal jika diimbangi dengan pemenuhan
kebutuhan dasar anak, seperti kegiatan bermain. Oleh karena itu, metode
pembelajaran perlu disesuaikan dengan usia, tahapan perkembangan,
kebutuhan, serta minat dan bakat anak.

Strategi pembelajaran merupakan segala usaha yang dilakukan guru
untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang bertujuan agar

mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam kegiatan belajar guru harus

2 Kemendikbud, “ Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha
Esa Presiden Republik Indonesia “ N0.20 (2003)



mengembangkan seluruh potensi, kecerdasan dan aspek perkembangan
yang dimiliki oleh anak didik. setiap anak memiliki cara belajar yang
berbeda, begitupun dengan perkembangannya, anak akan berkembang
sesuai dengan tahapan perkembangannya masing masing.3

Pembiasaan adalah salah satu metode untuk menstimulasi spiritual
anak, setiap anak akan merekam segala sesuatu berulang terjadi di
lingkungannya dan itu akan menjadikan sebuah proses pemahaman.
Kegiatan pembelajaran sehari hari di pendidikan anak usia dini tidak luput
dari pembiasaan yang bersifat spiritual, seperti mengucapkan salam ketika
masuk kelas, hormat kepada guru, menyayangi sesama teman, membaca
doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, membaca surat surat
pendek, membaca hadits nabi, praktek ibadah, menjaga kebersihan dan
salah satu penanaman akidah di lembaga pendidikan anak usia dini yaitu
dengan mengenalkan Asmaul husna atau Nama-nama Allah yang baik.

Metode pembelajaran yang sering digunakan pada jenjang
pendidikan anak usia dini adalah metode bermain, metode bercerita dan
metode bernyanyi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada
pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari kegiatan bernyanyi, sebab
dengan bernyanyi akan membuat anak lebih tertarik dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan bernyanyi anak terbiasa untuk
mengucapkan dan mengungkapkan kalimat melalui syair-syair dalam
nyanyian dan mudah dipahami oleh anak.

Kegiatan bernyanyi juga dapat membuat suasana belajar menjadi
riang dan gembira. sehingga perkembangan anak dapat berjalan secara
lebih optimal. Menyanyikan lagu atau mendengarkan musik pada saat

bermain dapat memperkuat sel-sel otak dan dapat mengarahkan pada

3 Nuraeni. Strategi Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini. Prisma Sains: Jurnal
Pengkajian Ilmu Dan Pembelajaran Matematika Dan IPA IKIP Mataram, 2.2, (2019) h. 143.
https://doi.org/10.33394/j-ps.v2i2.1069
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pembentukan jalur-jalur ikatan baru di dalam otak. Kegiatan bernyanyi
merupakan salah satu kegiatan yang digemari oleh anak-anak. Hampir
semua anak menikmati lagu atau nyanyian yang didengarkan, terlebih jika
nyanyian tersebut dibawakan oleh anak seusianya dengan nyanyian yang
ceria, dan diikuti gerakan tubuh yang sederhana. Menyanyi merupakan
salah satu teknik yang digunakan dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Dengan bernyanyi berarti menciptakan dan mengelola
pembelajaran dengan menggunakan syair-syair. Syair yang digunakan pun
disesuaikan dengan materi pembelajaran yang diberikan kepada anak.
Salah satunya untuk kemampuan mengingat atau menghafal asmaul
husna.

Metode bernyanyi juga merupakan salah satu cara mencapai
pendidikan dalam Islam, salah satunya adalah menanamkan keimanan
pada anak. Media terpenting dalam mengajarkan keimanan yang benar
kepada anak adalah menyampaikan keyakinan tauhid seperti beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat Nya, beriman kepada takdir, dan
pentingnya mencintai Allah dan Rasul Nya.

Metode bernyanyi merupakan metode alternatif dari sekian banyak
metode yang dapat digunakan, oleh karena itu dalam meningkatkan
hafalan Asmaul Husna anak, metode nyanyian merupakan metode yang
sangat efektif untuk digunakan karena anak akan merasa senang dan tidak
bosan saat menghafalnya namun anak akan lebih tertarik dan akan lebih
cepat dalam menghafalnya. Bernyanyi bagi anak dapat berperan sebagai
wahana yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan. Selain itu
bernyanyi juga dapat menyebutkan atau mengucapkan terutama untuk
mengenalkan panca indranya. Sehingga perkembangan Anak bisa
berlangsung dengan baik, menyanyi juga dapat mengembangkan aspek

sosial. Bermain sambil bernyanyi merupakan aktivitas yang sangat



popular dan dilakukan anak usia dini dalam kegiatan sehari-hari.Dengan
metode bernyanyi dapat memudahkan dalam menyampaikan materi
pembelajaran pada anak usia dini.*

Dalam hal ini berupa materi pembelajaran untuk mengenal Asmaul
Husna. Dengan bernyanyi, anak diajak mengekspresikan kondisi
pisikisnya secara bebas dan menyenangkan. Bernyanyi merupakan
aktifitas yang disukai oleh anak-anak dan anak pun lebih cepat merespon
materi pelajaran melalui syair lagu yang dinyanyikannya. Dan anak yang
mempunyai minat untuk belajar sambil bernyanyi dapat termotivasi untuk
belajar.

Asmaul husna merupakan nama nama Allah yang sangat mulia dan
agung dengan jumlah 99 nama yang tertulis dalam al quran. Salah satu
cara mengenal Allah sang pencipta serta pemelihara alam semesta bagi
seorang muslim adalah dengan mempelajari sifat sifat Allah serta
Mengenal 99 Asma Allah.> Nama nama Allah yang baik alangkah lebih
baiknya dikenalkan kepada anak sedini mungkin, agar anak mampu
mengenal Allah lewat keagungan dari 99 Nama tersebut. Penerapan
kepada anak tentunya harus dengan menggunakan metode yang
menyenangkan agar anak tertarik untuk membacakan Asmaul husna
dengan pembiasaan sehari hari yang tidak secara langsung itu menjadi
proses anak dalam menghafal.

Lingkungan bermain anak akan mempengaruhi terhadap
perkembangannya, jika anak berada pada lingkungan yang baik maka

anak tumbuh menjadi anak yang baik pula, begitupun sebaliknya. Disini

4 Firdaus, Rendi “Implementasi Pengenalan Asmaul Husna pada anak usia dini 5-6
Tahun Dengan Metode Bernyanyi Di TK. Aisyiyah Bustanul athfal Pulo Ampel Kabupaten
Serang (2023)

5 Syahrudin. Penanaman Agidah Pada Anak Usia Dini Melalui Penerapan Kurikulum
Berbasis Asmaul Husna. Tsrbiyatun: Jurnal Pendidikan IImiah, 4.1, (2019) h. 1-25.



lah peran orangtua sangat penting untuk mengawasi anak ketika berada
dalam lingkungan sosialnya. Penanaman nilai moral yang baik perlu di
tanamkan sejak dini, dengan tujuan mewujudkan anak berprilaku yang
berbudi luhur serta berakhlaqul karimah sehingga anak mampu
menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat dengan norma norma yang
ada pada masyarakat tersebut.

Kecerdasan spiritual merupakan salah satu dari 7 kecerdasan
majemuk yang di kemukakan oleh Howard Gardner, spiritual yaitu
hakikat kehidupan manusia sebagai makhluk Allah yang maha esa yang
berkewajiban menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.®

Dalam undang undang nomor 147 tahun 2014 kecerdasan spiritual
untuk anak usia dini dapat terstimulasi dengan perkembangan moral,
dalam undang undang tersebut menyatakan bahwa kemampuan mengenal
nilai agama yang dianut itu seperti, mengejarkan ibadah, berprilaku jujur,
sopan, santun, hormat, penolong, menjaga kebersihan diri dan lingkungan,
mengetahui hari besar agama, menghormati dan bersikap toleransi
terhadap agama lain.” Tujuan pendidikan islam bagi anak usia dini yakni
berperan dalam membantu anak untuk melakukan penyesuaian diri
dengan berbagai kondisi lingkungan, serta mampu menyesuaikan dengan
keadaan dalam dirinya untuk membentuk manusia yang berkepribadian
muslim.®

Sebagaimana Allah SWT Berfirman:

® Astuti, W. T. Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple Intelligences di TK
Tunas Harapan Tambakrejo Ngaglik Sleman. Jurnal Pendidikan Madrasah, 1(November),
(2020) h. 257-276.

7 Undang-undang republik Indonesia, "Majlis Permusyawaratan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah" no.147 (2014)

8 Nuryanto, S. Stimulasi Keceradasan Spiritual Pada Anak Usia Dini 92 Melalui
Kisah. Jurnal Indria, (2019),h. 41-55.
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”Allah  memiliki Asmaul husna (nama-nama yang terbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asmaul husna) itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalah artikan nama-nama-Nya.
Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.
(Q.s. Al-A raf [7] :180) °

Penempatan kata " 4 ** di awal ayat " Sl $laud) &3 " berarti bahwa
semua nama yang indah hanya milik Allah. Misalnya, saat kita mengatakan
Allah itu "aa3l  "(penyayang), maka kasih sayang Allah tentu sangat
berbeda dan jauh lebih sempurna dibandingkan dengan kasih sayang
manusia, walaupun manusia juga bisa disebut penyayang. Nama yang sama
boleh digunakan, tetapi maknanya tidak setara dengan milik Allah.*°

Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat-ayat
tersebut mengajarkan manusia untuk berdoa kepada Allah dengan menyebut
nama-nama-Nya yang paling indah. Maksud dari perintah ini adalah agar
doa yang dipanjatkan disesuaikan dengan sifat Allah yang berhubungan
dengan permintaan tersebut. Contohnya, jika seseorang berdoa meminta
rezeki, maka sebaiknya ia memanggil Allah dengan nama ar-Razzaq (Maha
Pemberi Rezeki). Jika yang diminta adalah ampunan, maka ia dianjurkan
menyebut nama al-Ghafur (Maha Pengampun). Dengan begitu, doa menjadi

lebih tepat dan bermakna sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan.!!

9 Surat Al-A'raf Ayat 180: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU
Online diakses pada 27 mei 2025

10'Siti Ardianti, “HADIS TARBAWI: KEUTAMAAN MENGHAFAL ASMAUL
HUSNA”, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents 3, no April (2022):
49-58.

11 M. Quraish. 2007. Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan. Cet. XXXI



Pada kegiatan menghafal Asmaul husna sebuah metode
penyampaian guru mempunyai peran penting untuk membantu
menentukan keberhasilan menghafal Asmaul husna, seperti halnya
ketika seseorang ingin mengunjungi suatu tempat, maka diperlukan
sebuah alat yang dapat mengantarkannya kepada tempat tersebut. Alat
itulah yang dapat disebut dengan metode. Penggunaan metode
memudahkan anak dalam menghafal agar dapat mencapai target yang
telah ditentukan. Metode yang tepat untuk digunakan pada anak usia 5-6
tahun yaitu menggunakan metode gerak kinestetik. Hafalan dengan
menggunakan gerak kinestetik sangat membantu anak dalam menghafal.
Karena pada usia ini anak bersifat imitative dan akan menirukan apa yang
dilihatnya, Anak akan lebih mudah menirukan gerak pada setiap Asmaul
husna yang sebelumnya di contohkan oleh gurunya.*?

Mengajarkan anak tentang keimanan kepada Allah adalah perintah
Allah yang harus dijalankan oleh orang tua. Dalam menyampaikan ajaran
tentang Allah, orang tua tidak cukup hanya memberikan pengetahuan
saja, tetapi juga harus mengajak anak untuk merasakan dan
mempraktikkan nilai-nilai keimanan melalui contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penanaman iman perlu dilakukan
sejak dini agar anak memiliki dasar yang kuat dan siap menghadapi
berbagai tantangan hidup di masa depan.™®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TKIT Akila Depok,
bahwa di sekolah tersebut sudah menerapkan pembiasaan metode
bernyanyi asmaul husna yang dilakukan sebelum mulainya kegiatan
pembelajaran. Langkah ini bertujuan untuk membentuk keperibadian

12 Abdidin, M. . Kiat dan Mudah Menghafal Juz Amma. Sabil. (2019).

13 Ade Christien, Elan Elan, en Risbon Sianturi, “Penanaman Nilai-Nilai Keimanan
Untuk Anak Usia Dini”, Tunas Siliwangi : Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD
STKIP Siliwangi Bandung 8, no 2 (2022): 101.



serta mengembangkan kemampuan anak usia dini sesuai dengan nilai-
nilai Asmaul Husna yang ada dalam lingkungan sekolah.

Selain itu dengan adanya pembiasaan metode bernyanyi Asmaul
Husna, ini dapat mengasah keterampilan anak usia dini serta membangun
mental yang lebih baik. Sehingga meraka dapat menjadi pribadi yang
unggul. Dan mereka juga tentunya mendapatkan pengalaman yang
berguna.

Hasil observasi awal menunjukan bahwa terdapat kendala dalam
penerapan pembiasaan metode bernyayi asmaul husna di setiap kelas.
Meskipun sebagian besar anak dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik,
tetapi pelaksanaannya masih kurang optimal. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran guru bersama peserta didik membacakan asmaul husna
dengan menggunakan metode bernyanyi. Namun ketika guru sedang
menyanyikan asmaul husna sampai akhir ada beberapa anak yang masih
bisa mengikuti, dan ada juga yang sudah tidak fokus untuk
mendengarkannya, hal ini merupakan suatu kendala anak dalam
penguasaan materi tersebut.

Selain itu, penerapan nilai-nilai keimanan Asmaul Husna dalam
kehidupan sehari-hari masih belum maksimal. Hal ini terlihat masih
adanya anak yang berkelahi, tidak mau berbagi, dan kurangnya rasa sabar
dalam mengantri. Sedangkan ada beberapa kalimat yang ada didalam
Asmaul Husna terdapat kata al-rahman, al-rahim, dan al-shobru yang
artinya maha pengasih, maha penyayang, dan yang maha sabar. Maka
dari itu peserta didik masih belum bisa mangaplikasikannya kedalam arti
Asmaul Husna lebih dalam lagi.

Akan tetapi dengan diadakannya metode bernyayi ini membuat proses

belajar menjadi lebih menyenangkan, karena bagi anak-anak, bernyanyi

memiliki nilai yang setara dengan bermain dan bekerja. Melalui nyanyian, anak



10

dapat mengenal dunia sekitar serta memperoleh berbagai pengalaman berharga.
Dengan stimulasi yang tepat, metode bernyanyi dapat membantu
perkembangan anak secara menyeluruh dan memberikan fondasi yang kuat
untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Anak dapat mengenal
dunia sekitarnya dengan berbagai pengalaman yang didapatkannya melaui
metode bernyanyi.'4

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis merasa penting
untuk melakukan penelitian secara mendalam terkait upaya penanaman
nilai-nilai keimanan melalui pembiasaan metode bernyanyi Asmaul
Husna di TKIT Akila Depok. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangsih positif bagi dunia pendidikan anak usia dini,
serta menjadi referensi bagi para guru dalam mengembangkan metode
yang efektif dalam menanamkan nilai keimanan pada anak. Oleh karena
itu, penulis memilih untuk mengangkat topik ini dalam bentuk skripsi
dengan judul: “Pelaksanaan Pembiasaan Metode Bernyanyi Asmaul
Husna dalam Menanamkan Nilai Keimanan Anak Usia Dini di
TKIT Akila Depok.”

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalah yang dapat dikemukakan adalah:
a. Lemahnya proses pembelajaran yang bersumber dari guru
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sebagainya.
b. Masih banyak guru paud yang tidak linier dari jurusan

kepaudannya.

14 Hermawati and Suyadi. Hermawati Hermawati and Suyadi Suyadi. (2020).
‘Pembelajaran Somamun Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak Usia Dini Di Tk Simahate
Takengon’, Early Childhood : Jurnal Pendidikan, 4.1 65-76
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c. Masih kurang optimalnya pembiasaan metode asmaul husna
disekolah.
d. Masih terdapat siswa yang belum fokus untuk mendengarkan
e. Masih adanya siswa yang berkelahi dan tidak sabarnya dalam
mengantri.
2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang
telah dijelaskan, ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada peran guru
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembiasaan melalui
metode bernyanyi Asmaul Husna sebagai upaya penanaman nilai
keimanan pada anak usia dini. Adapun fokus penelitian ini ditujukan
pada anak-anak berusia 5-6 tahun yang bersekolah di TKIT Akila
Depok.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan
pembiasaan melalui metode bernyanyi Asmaul Husna dalam
menanamkan nilai keimanan pada anak usia dini 5-6 tahun di TKIT
Akila Depok?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembiasaan melalui metode bernyanyi Asmaul Husna dalam
menanamkan nilai keimanan pada anak usia dini di TKIT Akila Depok.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan konsep

Pendidikan Islam Anak Usia Dini tentang Pelaksanaan pembiasaan

metode bernyanyi Asmaul Husna tidak hanya meningkatkan

keimanan anak-anak, tetapi juga memperkaya kualitas kehidupan
spiritual mereka secara keseluruhan.

2. Secara Praktis
a. Bagi penulis, Penelitian ini dapat membantu dalam merancang

program pendidikan Islam Anak Usia Dini yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai keimanan anak usia dini melalui pembiasaan
Asmaul Husna melalui metode bernyanyi.

b. Bagi pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan yang luas dan menjadi acuan referensi
bagi peneliti selanjutnya jika memiliki tema yang sama dengan
penulis yaitu Pelaksanaan Pembiasaan metode bernyanyi Asmaul
Husna Dalam Menanamkan Nilai Keimanan Pada Anak Usia
Dini atau masalah lain yang berhubungan dengan pembiasaan
asmaul husna.

c. Bagi Lembaga terkait, diharapkan dapat meningkatkan metode
pembiasaan lainya dalam membentuk pembiasaan yang baik
pada anak usia dini.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penyusunan ini, penulis melakukan tinjauan pustaka
yang relevan sebagai berikut:

1. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang ditulis oleh Yuni Setya
Hartati, Putri Anggita Dewi, dan Luluk Ifadah pada tahun 2021
tentang Penanaman karakter Asmaul Husna pada Anak Usia Dini.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman

nilai-nilai karakter Asmaul Husna pada anak usia dini melalui
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berbagai metode pembelajaran yang tepat. Dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, penelitian ini mengkaji enam metode efektif
seperti audio visual, peneladanan, tanya jawab, bercerita, pembiasaan,
dan demonstrasi yang dapat digunakan pendidik untuk menanamkan
nilai Asmaul Husna secara menyeluruh. Fokus penelitian ini berbeda
dengan studi sebelumnya, yaitu menekankan pada peningkatan nilai
keimanan anak usia 5-6 tahun melalui pembiasaan Asmaul Husna,
bukan hanya aspek karakter.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menggambarkan
penanaman nilai karakter Asma'ul Husna pada anak usia dini. Dengan
penelitian ini dihasilkan metode penerapan yang lebih variatif yang
bisa diterapkan dalam penanaman karakter pada anak.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil yang peneliti
dapat dari analisis diatas yaitu, Tahap penanaman nilai karakter
Asma'ul Husna dapat dilakukan oleh pendidik dengan mengenalkan
Allah melalui sifat-sifatNya. Penanaman karakter Asma'ul Husna atau
nama-nama Allah yang baik dilakukan melalui enam metode.
Pertama, metode audio visual. Dengan audio visual, selain anak
melihat dan mendengar nama nama Allah dan maksud atau arti dari
nama tersebut. Metode ini efektif dalam memberikan stimulasi
perkembangan kognisi maupun afeksi anak dalam mencerna makna
Asma'ul Husna. Kedua, metode peneladanan. Metode peneladanan
merupakan metode yang lebih banyak menekankan peran guru dalam
menjadi figur percontohan langsung bagi baik dalam proses
pembelajaran di kelas maupun dalam kegiatan lainnya diluar kelas.
Peneladanan atau percontohan langsung dari pendidik memberikan

pengaruh besar pada psikomotorik anak untuk meniru dan mendalami



14

makna Asma'ul Husna yang tercermin dalam perilaku pendidiknya.
Ketiga, metode tanya jawab. Metode tanya jawab diaktualisasikan
sebagai bagian dari cara mengkomunikasikan kemauan dan ide
pembelajaran kepada anak melalui kemasan intereaktif sehingga anak
mampu berkomunikasi kepada lawan bicara baik secara verbal
amupun non verbal. Dengan metode tanya jawab dalam proses
komunikasi yang interaktif inilah proses penanaman nilai Asma'ul
Husna dapat berlangsung secara bertahap tanpa adanya kesan
intimidatif. Keempat, metode bercerita. Metode bercerita digunakan
dengan maksud agar dapat mengasah kemampuan imajinasi anak
dalam menginterpretasikan pesan yang terkandung dalam sebuah
cerita. Didalam proses mendengarkan dan memperhatikan cerita,
dimaksudkan agar anak mampu menyerap nilai Asma'ul Husna secara
mendalam. Kelima, metode pembiasaan. Metode pembiasaan
merupakan salah satu tahapan metode yang cukup berpengaruh secara
signifikan dalam membentuk perilaku anak. Melalui pembiasaan
hadirlah sebuah karakter. Dengan pembiasaan berperilaku yang
mencerminkan karakter asma'ul husna, maka anak akan berproses dan
terbentuk menjadi pribadi yang syarat dengan nilai nilai kebaikan
Allah. Keenam, metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan
metode memperagakan cara untuk melakukan sesuatu. Yakni dengan
mempraktekkan nama Allah dalam kegiatan anak secara terbimbing
sehingga anak memeahami dan mempraktekkan makna asma'ul
Husna secara langsung.®> Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan Kualitatif.

Peneliti berusaha untuk menganalisis dan meneliti masalah yang

15 Yuni Setya Hartati, Putri Anggita Dewi, dan Luluk Ifadah, “Penanaman Karakter
Asmaul Husna pada Anak Usia Dini” Jurnal, Pendidikan Islam Anak Usia Dini (2021)
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terjadi pada masa sekarang. Dalam penelitian ini peneliti tidak
membuat perbandingan variabel pada sampel yang lain. Peneliti
dalam mengumpulkan dan menganalisis data menjadi bagian dari
proses penelitian sebagai partisipan bersama informan yang
memberikan data.

Persamaan peneliti dengan penelitian diatas atas adalah

variabel x yaitu Praktik pembiasaan Asmaul Husna sedangkan
perbedaanya adalah pada aspek penanaman karakter Asmaul Husha
pada anak usia dini. Sedangkan peneliti membahas tentang
meningkatkan nilai keimanan anak usia 5-6 tahun.
. Skripsi yang ditulis oleh Tia Fijriyanti Nurfadilah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Institut Agama Islam Negri Syekh Nurjati Cirebon
tahun 2021, yang berjudul Implementasi Hafalan Asmaul Husna
Dengan Gerakan Tangan Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Spiritual Anak usia 5-6 Tahun di RA Nurul Iman Kecamatan
Leuwimunding Kabupaten Majalengka.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembiasaan
hafalan Asmaul Husna sebagai upaya dalam mengembangkan aspek
spiritual anak usia dini. Di RA Nurul Iman, implementasi hafalan
Asmaul Husna dilakukan dengan gerakan tangan untuk membantu
anak mengenali dan mengingat maknanya. Metode ini terbukti efektif
dalam mendukung perkembangan kecerdasan spiritual anak.
Penelitian ini  juga mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaannya. Fokus penelitian ini berbeda
dengan penelitian lain yang menitikberatkan pada peningkatan
keimanan anak melalui pembiasaan Asmaul Husna, bukan hanya

pada teknik hafalan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi
Hafalan Asmaul husna dengan gerakan tangan dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual anak wusia 5-6 tahun,
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
hafalan Asmaul husna dengan gerakan tangan di RA Nurul Iman.
Adapun Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.

Hasil yang peneliti dapat dari analisis diatas yaitu Hasil
penelitian ini menemukan bahwa RA Nurul Iman menerapkan
pembiasaan menghafal Asmaul husna dengan gerakan tangan dan
juga mengenal arti dari setiap Asmaul husna. Kegiatan implementasi
hafalan Asmaul husna dibiasakan dibaca pada kegiatan pembukaan
ataupun kegiatan penutup. Dalam implementasi hafalan Asmaul
husna ini ada yang menjadi faktor pendukung diantaranya Guru yang
kreatif, referensi yang mudah dicari, kerja sama orangtua, Faktor
lingkungan belajar yang nyaman. Sedangkan faktor penghambat nya
Jumlah Asmaul husna yang terhitung banyak, Waktu di era pandemic
yang sangat terbatas, Mood anak yang gampang berubah.
Implementasi Hafalan Asmaul husna dengan gerakan tangan ini
sangat mempengaruhi terhadap kecerdasan spiritual anak, karena
anak yang berkembang kecerdasan spiritualnya ia akan lebih
mengenali siapa dirinya, kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya
serta mengasah dan memaksimalkan kelebihan yang dimilikinya.®

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data
dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, orangtua,
kegiatan pembelajaran, dan perencanaan pembelajaran. Teknik

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan juga

16 Tia Fijriyanti Nurfadilah, Implementasi Hafalan Asmaul Husna Dengan Gerakan
Tangan Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak usia 5-6 Tahun di RA Nurul Iman
Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka.(2021)
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dokumentasi. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Persamaan peneliti dari penelitian diatas adalah membahas

topik Hafalan Asmaul Husna sedangkan perbedannya adalah peneliti
memfokuskan meningkatkan keimanan anak usia 5-6 tahun dan
penelitian diatas memfokuskan hafalan asmaul husna demgam
gerakan tangan.
. Jurnal Obsesi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang ditulis oleh
Anita Oktaviana, Marhumah, Erni Munastiwi, Na’imah pada tahun
2022 tentang Peran Pendidik Dalam Menerapkan Pendidikan Akhlak
Anak Usia Dini melalui Metode Pembiasaan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran pendidik
dalam menanamkan pendidikan akhlak pada anak usia dini melalui
metode pembiasaan. Pendidikan akhlak merupakan bagian dari
perkembangan nilai agama dan moral yang sangat memengaruhi
pembentukan kepribadian anak. Dalam pelaksanaannya, guru dituntut
menjadi teladan dan memiliki kompetensi kepribadian yang kuat.
Fokus penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya, yaitu lebih
menekankan pada pembentukan akhlak, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada peningkatan nilai keimanan anak usia 5-6 tahun
melalui pembiasaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran pendidik dalam menerapkan
pendidikan akhlak anak usia dini melalui metode pembiasaan.
Pendidikan akhlak merupakan salah satu aspek perkembangan yang
erat kaitannya dengan program perkembangan nilai agama dan moral
pada anak usia dini sehingga pendidikan akhlak merupakan

transformsi nilai-nilai baik yang harus diterapkan, baik dalam
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keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan akhlak di masa
usia dini memiliki pegaruh dalam membentuk kepribadian yang kuat
yang dapat menjadi prinsip dalam kehidupannya. Tanggung jawab
untuk melaksanakan pendidikan akhlak di sekolah tidak hanya pada
guru kelas saja, melainkan setiap pendidik dan tenaga kependidikan
mempunyai kewajiban untuk menanamkan pendidikan akhlak yang
baik terhadap setiap individu peserta didik untuk dapat menanamkan
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan nyata, baik secara kognitif maupu
secara afektif.

Pada penerapan pendidikan akhlak, pribadi guru akan menjadi
teladan, diteladani atau keteladanan bagi anak-anak. Oleh karena itu,
dalam mengefektifkan dan menyukseskan pendidikan akhlak di
sekolah, setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian
yang memadai, bahkan kompetensi kepribadian ini menjadi landasan
bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Hal tersebut menujukan bahwa
kompetensi kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh anak usia dini
dalam proses pembentukan akhlak melalui metode pembiasaan. Dari
keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa pada prinsipnya
untuk menerapkan metode pembiasaan, seorang guru harus memiliki
komitmen untuk menjadi contoh atau teladan yang bagi bagi anak
didiknya.?”

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidik
mempunyai peran yang sangat penting dalam menerapkan pendidikan
akhlak anak usia dini, karena dengan tertanamnya jiwa keagamaan
pada diri seseorang dapat menghindarkan seseorang tersebut dari

perbuatan yang kurang baik.

17 Anita Oktaviana, Marhumah, Erni Munastiwi, Na’imah, Peran Pendidik Dalam

Menerapkan Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini melalui Metode Pembiasaan. Jurnal,
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (2022)
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Metode penelitian ini ialah penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
menganalisis data peneliti menggunakan tiga tahapan yakni reduksi,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Persamaan peneliti dari penelitian diatas adalah membahas

topik Pembiasaan sedangkan perbedannya adalah peneliti
memfokuskan meningkatkan nilai keimanan anak usia 5-6 tahun dan
penelitian diatas memfokuskan mendidik akhlak dengan metode
pembiasaan.
. Skripsi yang ditulis oleh Rendi Firdaus Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Banten 2023, yang berjudul
Implementasi Pengenalan Asmaul Husna pada anak usia 5-6 tahun
dengan metode Bernyanyi Di TK. Aisyiyah Busthanul Athfal Pulo
Ampel Kabupaten Serang Banten.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengenalan
Asmaul Husna sejak dini sebagai upaya untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual anak. Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal, metode
bernyanyi digunakan untuk membantu anak usia 5-6 tahun menghafal
Asmaul Husna dengan cara yang menyenangkan dan efektif. Metode
ini tidak hanya memudahkan hafalan, tetapi juga mendorong anak
mulai menerapkan sikap-sikap baik sesuai makna Asmaul Husna.
Penelitian ini berbeda dengan fokus penulis yang menekankan
peningkatan nilai keimanan anak melalui pembiasaan, bukan hanya
pengenalan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: implementasi
pengenalan Asma’ul Husna pada anak usia 5-6 tahun TK Aisyiyah

Bustanul Athfal di Kecamatan Puloampel Kabupaten Serang Banten.
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Hasil yang peneliti dapat dari analisis diatas yaitu Menghafal
Asmaul Husna dengan cara bernyanyi dilakukan dengan cara meniru
nada dari nyanyian tertentu. Hafalan Asmaul Husna yang diterapkan
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal kepada anak usia 5-6 tahun bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak. Kegiatan menghafal
Asmaul Husna di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Dilakukan sebelum
jam pelajaran dimulai. alasan menghafal Asmaul Husna dengan cara
bernyanyi adalah karena bernyanyi dapat memancing keaktifan anak
sehingga anak menjadi ceria dan bersemangat. para guru dan orang
tua menyadari bahwa pentingnya metode bernyanyi dalam membuat
anak cepat menghafal Asmaul Husna dan mulai menerapkan sikap-
sikap baik sebagai Implementasi dari makna Asmaul Husna. Metode
ini dapat dikatakan berhasil karena adanya perkembangan dan
kemajuan menghafal pada anak. Hal tersebut dikarnakan bernyanyi
adalah kegiatan yang menyenangkan. Orang tua dan guru menyadari
bahwa pentingnya metode bernyanyi dalam membuat anak cepat
menghafal Asmaul Husna dan mulai menerapkan sikap-sikap baik
sebagai bentuk implementasi dari makna Asmaul Husna. Para orang
tua pun selalu menerapkan kegiatan menghafal keika di rumah dan
tidak hanya memfokuskan anak untuk belajar menghafal di sekolah
saja.®

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
peneliti  menggunakan teknik pengambilan data obserfasi
dokumentasi dan wawancara Teknik analisi data menggunakan

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

18 Rendi Firdaus, Implementasi Pengenalan Asmaul Husna pada anak usia 5-6 tahun

dengan metode Bernyanyi Di TK. Aisyiyah Busthanul Athfal Pulo Ampel Kabupaten Serang
Banten. (2023)
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Persamaan peneliti dari penelitian diatas adalah membahas
topik kegiatan pengenalan asmaul husna sedangkan perbedannya
adalah peneliti memfokuskan meningkatkan nilai keimanan anak usia
5-6 tahun dan penelitian diatas memfokuskan pengenalan asmaul
husna anak usia 5-6 tahun.

5. Skripsi yang ditulis oleh Wulidal Habibah Musyarofah Rahman
Fakultas Tarbiyah (PIAUD), Universitas Islam Negri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jenber tahun 2024 yang berjudul Pembiasaan
Membaca Buku Asmaul Husna Untuk Menananamkan Nilai
Keislaman Pada Kelompok B SPS Aster 51 Manglin Jember.!®

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembiasaan
membaca buku Asmaul Husha sebagai sarana untuk menanamkan
nilai-nilai keislaman pada anak usia dini. Di SPS Aster 51 Mangli
Jember, kegiatan ini dilakukan secara rutin untuk membentuk
karakter islami anak sejak dini. Pembiasaan ini didukung oleh
berbagai faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi
efektivitasnya. Berbeda dengan penelitian ini yang berfokus pada
nilai keislaman, peneliti memfokuskan pada peningkatan nilai
keimanan anak melalui pembiasaan Asmaul Husna.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pembiasaan
membaca buku Asmaul Husna untuk menanamkan nilai keislaman
pada kelompok B di SPS Aster 51 Mangli Jember. 2)
Mendeskripsikan faktor pendukung & penghambat pembiasaan
membaca buku Asmaul Husna untuk menanamkan nilain keislaman
pada kelompok B di SPS Aster 51 Mangli Jember.

19 Kiai Haji et al, “UNTUK MENANAMKAN NILAI KEISLAMAN PADA
KELOMPOK B DI SPS ASTER 51 MANGLI JEMBER FAKULTAS TARBIYAH DAN
ILMU KEGURUAN DESEMBER 2024 UNTUK MENANAMKAN NILAI KEISLAMAN”
(2024).
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f.

Metode penlitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatf dan jenis pnelitian lapangan (field research) Lokasi
penelitian ini di SPS Aster 51 Mangli Jember. Penentuan informan
menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi,wawancara, dokumentasi. Analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif dengan model interaktif sesuai
teori Miles, Huberman Saldana yaitu: kordensasi data, penyajian data,
kesimpulan atau verifikasi. Triangulasi data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Persamaan peneliti dari penelitian diatas adalah membahas
tentang pembiasaan asmaul husna sedangkan perbedannya adalah
peneliti memfokuskan pada nilai keimanan dan penelitian diatas
memfokuskan pada nilai keislaman.

Sistematika Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
buku Pedoman Skripsi yang disusun oleh Prof. Dr. Hj. Huzaemah
T.Yanggo, MA, diterbitkan oleh Institut llmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.
Penerbit: 11Q Press, tahun 2021. Sistematika penulisan adalah penjelasan
tentan bagian-bagian yang akan ditulis di dalam penelitian secara
sistematis.?® Hasil akhir dari penulisan ini akan dituangkan dalam laporan
tertulis dengan sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, Bab ini memuat latar belakang, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan
BAB Il LANDASAN TEORI, Bab ini membahas tentang objek kajian.

Yaitu meliputi upaya menanamkan nilai keimanan anak usia dini melalui

20 Huzaemah T. Yanggo, dkk, Pedoman Penulian Proposal dan Skripsi, Tangerang:

11Q Press, 2021, h. 3



23

kegiatan pembiasaan metode bernyanyi asmaul husna anak usia dini 5-6
tahun.

BAB Il METODE PENELITIAN, Bab ini memuat pembahasan
mengenai pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi dan waktu
penulisan, siklus (jadwal penulisan), sumber data penulisan, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pedoman wawancara.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini
menyajikan hasil penelitian, gambaran pelaksanaan kegiatan metode
bernyanyi Asmaul Husna, serta pembahasan secara mendalam
berdasarkan data yang telah diperoleh.

BAB V PENUTUP, Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil
penelitian, saran tentang hasil penelitian kemudian dilanjutkan dengan

daftar pustaka serta lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pelaksaan Pembiasaan Metode
Bernyanyi Asmaul Husna Dalam Menanamkan Nilai Keimanan Anak Usia
Dini Di TKIT Akila Depok dapat diambil kesimpulan berikut:

Pembiasaan bernyanyi Asmaul Husna yang diterapkan di TKIT Akila
Depok terbukti menjadi salah satu metode yang menyenangkan, efektif, dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini dalam menanamkan
nilai-nilai keimanan kepada Allah SWT. Melalui lagu-lagu yang lembut,
berirama ceria, dan diulang secara rutin, anak-anak menjadi lebih mudah
untuk mengenal, menghafal, dan memahami nama-nama indah Allah. Tidak
hanya sekadar hafalan, kegiatan ini juga menjadi pintu masuk untuk
menanamkan sikap-sikap positif dalam diri anak, seperti kejujuran, kasih
sayang terhadap sesama, kesabaran, dan rasa hormat, yang merupakan
cerminan dari makna-makna Asmaul Husna itu sendiri. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan secara konsisten setiap hari, baik di dalam kelas oleh
masing-masing guru maupun dalam kegiatan bersama setiap hari Jumat
yang melibatkan seluruh peserta didik. Selain itu, metode ini juga diperkuat
dengan kegiatan penunjang seperti mewarnai tulisan Asmaul Husna dan doa
bersama, yang tidak hanya menumbuhkan semangat spiritual tetapi juga
melatih keterampilan motorik, kerja sama, dan kreativitas anak. Dengan
berbagai pendekatan yang menyenangkan dan variatif tersebut, anak-anak
secara perlahan mulai terbiasa mendekatkan diri kepada Allah, serta terlatih
untuk melakukan hal-hal baik dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun tidak
semua anak mampu menghafal seluruh Asmaul Husna atau memahami

maknanya secara mendalam, para guru tetap membimbing mereka dengan
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penuh kesabaran, kasih sayang, dan menggunakan bahasa serta contoh yang
mudah dipahami sesuai usia mereka. Pendekatan yang dilakukan bukan
hanya menargetkan pencapaian kognitif, tetapi juga menekankan pada
pembentukan karakter dan pembiasaan perilaku baik sejak dini. Dengan
demikian, pembiasaan bernyanyi Asmaul Husna tidak hanya berhasil
membantu anak dalam hafalan, tetapi juga memberikan dampak nyata
dalam membentuk fondasi keimanan dan akhlak mulia yang akan terus
berkembang seiring pertumbuhan mereka.

Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, peneliti menyampaikan
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak sekolah, para
guru, dan juga orang tua.

1. Sekolah disarankan untuk terus melestarikan dan mengembangkan
kegiatan pembiasaan bernyanyi Asmaul Husna sebagai bagian dari
rutinitas pembelajaran harian. Kegiatan ini perlu dijadikan program
yang berkelanjutan karena terbukti efektif dalam menanamkan nilai
keimanan pada anak sejak usia dini melalui pendekatan yang
menyenangkan.

2. Guru diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam mengajarkan
Asmaul Husna dengan menggunakan metode yang sesuai dengan
karakter, minat, dan kebutuhan anak. Guru juga perlu menjadi teladan
dalam sikap percaya diri serta menciptakan suasana belajar yang aman,
nyaman, dan menyenangkan agar anak merasa lebih berani untuk
belajar dan berekspresi.

3. Orang tua diharapkan melanjutkan proses pembelajaran di rumah
dengan mendampingi anak dalam mengulang bacaan Asmaul Husna,
memberikan apresiasi atas usaha anak, serta menjadi teladan dalam

kehidupan sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai keimanan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 :Transkip Wawancara dengan kepala sekolah

Nama Narasumber : Yana Iriana Sholihah, S.pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Rabu/14 mai 2025 pukul : 10.00 WIB
1. Bagaimana latar belakang diterapkannya metode bernyanyi Asmaul
Husna di TKIT Akila Depok?
Jadi begini, latar belakang diterapkannya metode bernyanyi
Asmaul Husna di TKIT Akila Depok itu sebenarnya berangkat dari
keinginan kami untuk mengenalkan nilai-nilai Islam sejak dini, tapi
dengan cara yang menyenangkan buat anak-anak. Kita tahu ya, anak
usia TK itu suka banget dengan lagu dan aktivitas yang melibatkan
gerakan atau nyanyian. Nah, daripada mereka hanya menyanyikan
lagu-lagu umum, kenapa nggak sekalian kita kenalkan Asmaul Husna?
Dengan metode bernyanyi, anak-anak jadi lebih cepat hafal, dan tanpa
disadari mereka juga mulai paham bahwa Allah itu punya banyak nama
yang indah dan penuh makna. Selain itu, ini juga jadi bagian dari
pembiasaan sehari-hari di sekolah supaya anak-anak lebih dekat
dengan Allah sejak kecil.
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan bernyanyi Asmaul Husna dilakukan
dalam keseharian anak-anak di sekolah?
Kalau untuk pelaksanaannya sendiri, kegiatan bernyanyi Asmaul
Husna ini kami lakukan setiap hari, biasanya di pagi hari sebelum mulai
belajar. Jadi setelah anak-anak datang, salim sama guru, terus ikut
barisan, kita mulai dengan doa pagi, dilanjutkan dengan bernyanyi
Asmaul Husna bareng-bareng. Kadang-kadang juga diselingi dengan
gerakan sederhana supaya anak-anak nggak bosan dan bisa lebih
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semangat. Kita putar musiknya, terus mereka ikut nyanyi sambil
menirukan. Ini jadi semacam pembukaan hari yang bikin suasana jadi
ceria tapi tetap ada nilai keislamannya. Nah, lama-lama mereka jadi
hafal sendiri, tanpa merasa terbebani. Intinya, kita buat suasananya fun
tapi tetap penuh makna.

Kapan waktu yang biasanya digunakan untuk kegiatan bernyanyi
Asmaul Husna misalnya: pagi hari, sebelum belajar, atau saat
penutupan?

Biasanya sih kegiatan bernyanyi Asmaul Husna kita lakuin di
pagi hari, pas sebelum anak-anak mulai belajar. Jadi setelah mereka
datang, kumpul dulu di kelas atau di lapangan, terus kita mulai dengan
doa pagi, baru deh lanjut nyanyi Asmaul Husha bareng-bareng. Ini
semacam rutinitas pembuka biar anak-anak lebih siap dan semangat
belajar. Kadang-kadang juga kita selipin lagi di sela-sela kegiatan atau
di akhir sebelum pulang, tapi yang paling rutin itu memang di pagi hari.
Soalnya kan pagi itu waktu yang pas buat bangun mood anak-anak, dan

nyanyi Asmaul Husna itu bikin suasana jadi adem dan positif.

. Apakah ada pendekatan atau strategi khusus agar anak-anak lebih

mudah menghafal dan memahami makna Asmaul Husna?

lya, tentu ada pendekatan khusus yang kita pakai biar anak-anak
nggak cuma hafal, tapi juga pelan-pelan ngerti maknanya. Pertama, kita
pakai lagu-lagu yang nadanya ceria dan gampang diikutin, karena anak-
anak itu lebih cepat nangkep kalau lewat nyanyian. Terus, kita
tambahin juga gerakan sederhana yang sesuai sama liriknya, jadi
sekalian mereka belajar sambil bergerak. Selain itu, kita juga suka
ngobrol santai sama anak-anak tentang arti dari beberapa nama Allah.
Misalnya, pas mereka lagi main terus ada yang bantuin temennya, kita
bilang, Wah, kamu baik banget ya, Allah itu juga Al-Rahman, Maha
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Pengasih. Jadi mereka bisa ngaitin nama-nama Allah itu sama kejadian
sehari-hari. Pokoknya kita buat suasananya fun, nggak terlalu
menghafal kaku, tapi lebih ke pembiasaan dan pemahaman yang alami
lewat kegiatan harian.
. Apakah sekolah menyediakan media atau alat bantu (audio, video,
buku bergambar) dalam kegiatan ini?

lya, tentu saja sekolah nyediain beberapa media bantu biar anak-
anak makin semangat dan gampang nangkepnya. Kita pakai audio dan
video Asmaul Husna yang nadanya enak didengar dan cocok buat anak-
anak. Jadi biasanya diputar lewat speaker di kelas atau saat kegiatan
bersama, mereka tinggal ikut nyanyi bareng-bareng. Selain itu, kita
juga punya buku bergambar yang isinya Asmaul Husna lengkap sama
artinya dan ilustrasi yang lucu-lucu. Jadi sambil belajar, mereka bisa
lihat gambarnya juga, biar lebih kebayang maknanya. Kadang guru
juga pakai kartu-kartu kecil bergambar buat main tebak-tebakan nama
Allah, jadi belajarnya nggak ngebosenin. Intinya, kita berusaha kasih
media yang menarik dan sesuai umur anak-anak, supaya mereka belajar

Asmaul Husna itu dengan senang hati, bukan karena disuruh.
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Lampiran 2 : Transkip Wawancara Dengan Wali kelas B

Nama Narasumber : Eka nurvita Ningsih, S.pd,
Jabatan : Wali kelas B
Hari/tanggal : Rabu/14 mai 2025 pukul : 13. 00 WIB
1. Apa tujuan utama Ibu dalam membiasakan anak bernyanyi Asmaul
Husna setiap hari?

Kalau dari saya sendiri, tujuan utamanya ya biar anak-anak bisa
lebih dekat sama Allah sejak dini. Lewat nyanyian Asmaul Husna ini,
mereka jadi terbiasa menyebut dan mendengar nama-nama Allah yang
indah. Jadi bukan cuma hafal liriknya, tapi juga pelan-pelan bisa ngerti
makna dan nilai-nilainya. Selain itu, nyanyi Asmaul Husna juga bantu
bikin suasana belajar jadi lebih tenang dan positif. Anak-anak jadi lebih
fokus, lebih adem, dan bisa belajar dengan hati yang senang. Kan kalau
mereka happy, masuknya ilmu juga lebih gampang. Jadi sambil belajar
agama, mereka juga dilatih karakter dan rasa cinta ke Allah. Itu yang
paling penting menurut saya.

2. Apakah anak-anak diberi penjelasan tentang makna nama-nama Allah
yang mereka nyanyikan?

lya, tentu aja. Anak-anak nggak cuma diajak nyanyi aja, tapi Kita
juga kasih penjelasan sederhana tentang makna nama-nama Allah yang
mereka sebut. Tapi karena mereka masih kecil, kita sampaikan dengan
bahasa yang gampang mereka ngerti dan lewat contoh-contoh di
kehidupan sehari-hari. Misalnya, pas nyanyi ‘Ar-Rahman’, kita jelasin
kalau itu artinya Allah Maha Pengasih. Terus kita kaitin sama sikap
sayang ke teman, ke orang tua, atau saat mereka berbagi. Jadi mereka

nggak cuma hafal, tapi juga tahu maksudnya dan bisa nyontohin dalam
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sikap sehari-hari. Kita bawa santai aja, sambil ngobrol, sambil main,
supaya mereka nggak ngerasa lagi belajar yang berat.

Bagaimana Ibu menyikapi anak yang belum bisa mengikuti atau kurang
fokus saat kegiatan bernyanyi?

Namanya juga anak-anak ya, wajar banget kalau ada yang belum
bisa ikut nyanyi atau kadang perhatiannya ke mana-mana. Saya sih
nyikapinnya santai aja, nggak langsung ditegur keras atau dipaksa.
Biasanya saya ajak pelan-pelan, sambil kasih contoh, atau saya
dampingin duduk di sebelahnya. Kadang anak itu belum mau ikut karena
masih malu, atau mungkin lagi nggak mood. Jadi saya lebih ke
pendekatan personal aja, kayak ngajak ngobrol dulu, terus kasih
semangat, “Yuk, nyanyi bareng bu guru, seru loh!” Lama-lama juga
mereka ikutan sendiri kok, asal dibiasakan dengan sabar dan suasananya
menyenangkan. Yang penting buat saya, mereka merasa nyaman dulu.
Nanti kalau udah merasa aman dan senang, pasti semangat ikut nyanyi
bareng temen-temennya.

Menurut Ibu sejauh mana kegiatan ini membantu menanamkan nilai
keimanan pada anak usia dini?

Menurut saya sih, kegiatan ini bantu banget ya buat nanemin nilai
keimanan sejak dini. Soalnya anak-anak tuh jadi terbiasa nyebut nama-
nama Allah setiap hari, jadi secara nggak langsung mereka juga makin
kenal dan dekat sama Allah. Walaupun mungkin mereka belum paham
semua artinya, tapi dari kebiasaan itu, rasa cinta dan percaya ke Allah
mulai tumbuh pelan-pelan. Apalagi kalau kita selipin maknanya lewat
cerita atau kejadian sehari-hari. Misalnya, kita bilang, ‘Allah itu Al-
Ghaffar loh, Maha Pengampun, jadi kalau kita salah jangan lupa minta
maaf dan istighfar ya.” Nah, dari situ mereka mulai ngerti bahwa Allah

itu baik dan penyayang. Intinya, kegiatan ini jadi pondasi awal buat
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bangun iman anak-anak. Nggak langsung kelihatan hasilnya sekarang,
tapi insyaAllah jadi bekal penting buat mereka ke depannya.
Bagaimana Ibu/Bapak mengevaluasi keterlibatan dan pemahaman anak
dalam kegiatan ini?

Kalau soal evaluasi, saya biasanya lihat dari seberapa aktif anak-
anak ikut nyanyi dan bagaimana respon mereka saat kita kasih
penjelasan tentang nama-nama Allah. Misalnya, ada yang langsung ikut
nyanyi dengan semangat, ada juga yang masih diam tapi perhatiannya
kelihatan fokus. Selain itu, saya juga perhatikan kalau mereka mulai bisa
menyebut nama-nama Allah sendiri, atau bahkan cerita ulang arti
sederhananya waktu ngobrol santai. Kadang saya tanya ke anak-anak,
‘Siapa yang ingat nama Allah yang kita nyanyikan kemarin?’ Nah, dari
situ kelihatan juga mereka ngerti atau belum. Kalau ada yang kurang
fokus, biasanya saya coba pendekatan lebih personal, bantu mereka ikut
dengan cara yang lebih asyik dan nggak dipaksa. Jadi evaluasi saya lebih
ke pengamatan sehari-hari dan interaksi langsung, bukan dari tes formal.
Karena buat anak-anak usia dini, yang penting mereka nyaman dan
senang belajar."
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Asalamu'alaikum Wr.Wb.

Salam silaturrahim kami sampaikan semoga Ibu dalam mengemban tugas sehari-hari selalu
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Lampiran 5 : Dokumentasi Foto
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e. Ruang UKS Anak

f. Ruang kelas anak
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g. Kegiatan anak membaca do’a
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